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Abstract — Mathematics problem solving ability is one of the important abilities that students have in 

learning mathematics. However, students of class X MIPA SMA Negeri 3 Payakumbuh still lack this 

ability. The solution provided is to apply the Discovery Learning with the help of a learning video. 

This study aims to see the difference in mathematical problem solving skills of students who use 

Discovery Learning with conventional learning. The type of research used is quasi experiment with 

Randomized (DL) Control-Group Only Design. The population is X MIPA class students of SMA 

Negeri 3 Payakumbuh. Class XMIPA-3 and class XMIPA-5 as the sample class. Finally test in the 

form of an essay as an instrument. After the t-test was conducted, P-vaue=0.009 was obtained. 

Because the P-value <0.05 consequently reject 𝑯𝟎 . Therefore, it’s concluded that the level of 

mathematics problem solving ability of students using Discovery Learning assisted by learning videos 

is higher than using conventional. 
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Abstrak — Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM) marupakan salah satu kemampuan 

yang penting dikuasi peserta didik dalam pembelajaran matematika. Namun, peserta didik kelas X 

MIPA SMA Negeri 3 Payakumbuh masih kurang memiliki kemampuan tersebut. Solusi yang 

disediakan yaitu pengaplikasian model pembelajaran Discovery Learning (DL) dengan bantuan video 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan agar melihat perbedaan KPMM peserta didik yang diberikan 

perlakuan dengan DL dengan pembelajaran konvensional. Jenis penelitian yang diaplikasikan adalah 

quasi experiment dengan rancangan Randomized Control-Group Only Design. Populasinya ialah 

peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 3 Payakumbuh. Kelas XMIPA-3 dan kelas XMIPA-5 

sebagai sampel. Tes akhir dalam bentuk esai selaku instrumen. Setelah dilakukan uji-t diraih P-

vaue=0,009. Sebab P-value<0,05 akibatnya tolak 𝑯𝟎. Sebab itu, disimpulkan tingkat KPMM peserta 

didik menggunakan DL berbantuan vidio pembelajaran lebih baik dibandingkan menggunakan 

konvensional. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan proses aktif yang 

dilaksanakan oleh seseorang untuk mendapatkan 

perubahan dalam perilaku secara menyeluruh, sebagai 

hasil dari pengalaman yang dilalui dari interaksi dengan 

lingkungannya sendiri [1]. 

Pembelajaran matematika merupakan usaha untuk 

memberi pertolongan kepada peserta didik untuk 

mengkontruksikan konsep maupun prinsip matematika 

menggunakan kemampuan mereka sendiri dari proses 

internalisasi, sehingga konsep atau prinsip tersebut 

direkonstruksi kembali. Proses ini melibatkan perubahan 

informasi yang diterima menjadi konsep maupun prinsip 

baru. Perubahan informasi ini akan lebih lancar terjadi 

ketika terdapat pemahaman yang mendalam karena 

konsep tersebut terbentuk secara intrinsik dalam pikiran 

siswa. [2].  

Dalam pembelajaran matematika, masalah 

dianggap sebagai sesuatu yang tak terhindarkan karena 

kemampuan seseorang dalam menyelesaikan tantangan 

tersebut sering menjadi penentu keberhasilannya dalam 

bidang ini. Menurut Bell (1978:157), suatu pertanyaan 

menjadi sebuah permaslahan bagi seseorang ketika ia 

sadar mengenai situasi tersebut, menyadari perlunya 
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tindakan, tetapi tidak dapat dengan cepat menemukan 

solusi atau menyelesaikan masalah itu. Dindyal (2005:70) 

berpendapat, sebuah situasi dianggap sebagai 

permasalahan apabila ada beberapa hambatan dalam 

kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah. 

Kehadiran beberapa habatan itu mengakibatkan seorang 

pemecah masalah belum mampu menyelesaikan suatu 

masalah secara langsung [4]. 

National Council of Teacher of Mathematic 

menjadikan pemecahan masalah sebagai metode dan 

sasaran pembelajaran adalah kunci dalam pembelajaran 

matematika. Memecahkan masalah melibatkan menjawab 

pertanyaan di mana cara untuk menemukan solusi tidak 

jelas sebelumnya. Dalam upaya menemukan solusi, siswa 

harus mengaplikasikan pengetahuan yang telah mereka 

peroleh sebelumnya dan lewat proses di mana mereka 

akan mengembangkan pemahaman baru mengenao 

konsep-konsep matematis. Memecahkan masalah bukan 

saja menjadi tolak ukur dalam pembelajaran matematika, 

namun juga menjadi alat utama dalam proses 

pembelajaran itu sendiri. (NCTM, 2000:52)[5]. 

Melalui beberapa pandangan diatas, KPMM 

dianggap sebagai aktivitas kognitif yang rumit, di mana 

diperlukan sejumlah strategi untuk mengatasi dan 

menyelesaikan masalah yang ada. Mendidik peserta didik 

dalam KPMM tidak hanya bertujuan agar mereka mampu 

menyelesaikan soal atau masalah yang diberikan, namun 

juga gar mengembangkan kebiasaan dalam memecahkan 

masalah, sehingga mereka dapat menghadapi kehidupan 

yang penuh dengan kompleksitas permasalahan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan tanggal 2-5 

Februari 2021 terlihat bahwa dalam proses pembelajaran 

guru mengguankan model pembelajaran konvensional 

dengan pendekatan scientific. Namun dalam 

penerapannya peserta didik masuh kurang aktif dan 

peserta didik masih belum terbiada berpikir terhadap 

penyampaian sejumlah fakta yang diberikan, sehingga 

mengakibatkan pembelajaran masih didominasi oleh furu, 

dimana pada proses mengamati belum sepenuhnya peserta 

didik mampu mengamati apa yang diharapkan oleh 

pendidik. Pesrta didik kurang terlatih untuk memecahkan 

masalah, karena dalam menyelesaikan soal-soal latihan 

peserta didik sebatas mengerjakan sesuai contoh yang 

dituliskan, jika disajikan soal yang berbeda, peserta didik 

sulit memahami dan mengerjakan yang mengakibatkan 

jawaban yang diberikan peserta didik kurang tepat. 

KPMM peserta didik dikategorikan rendah 

ditunjang oleh Penilaian Tengah Semester (PTS) yang 

sudah dilaksanakan di kelas X pada semester I. 

Berdasarkan PTS yang telah diberikan, banyak peserta 

didik yang masih  menjawab dengan bagus dan akurat. 

Berikut adalah persentase peserta didik yang 

menyelesaikan dengan benar. 
 

TABEL I 
PERSENTASE PESERTA DIDIK YANG JAWAB BENAR SOAL 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

Kelas 
Jmlh 

Peserta 

Peserta Didik 

yang Tuntas 

Peserta Didik 

yang Tidak 

Didik Tuntas 

Jmlh (%) Jmlh (%) 

X IPA 1 25 13 12 22 88 

X IPA 2 28 1 3,6 22 88 

X IPA 3 27 3 11,1 24 96,4 

X IPA 4 28 1 3,6 27 94,6 

X IPA 5 28 1 3,6 27 94,6 

JUMLAH 136 9 6,6 127 93,4 
 

Salah satu jalan keluar yang diperkirakan mampu 

mengatasi masalah di SMA Negeri 3 Payakumbuh yakni 

dengan menerapkan DL dengan berbantu media vidio 

pembelajaran dimana peserta didik dilibatkan aktif 

berdiskusi agar memperoleh pengetahuan guna dapat 

membantu pengembangan KPMM. Ini diakibatkan proses 

belajar dengan model DL mencakup atas enam langkah 

pembelajaran yakni Stimulation (Pemberian Stimulus), 

Problem Statement (Mengidentifikasi Masalah), Data 

Collecting (Pengumpulan data), Data Processing 

(Mengolah Data), Vetification (Pembuktian), dan 

Generalization (Menyimpulkan). Dari langkah-langkah 

Discovery diatas, disimpulkan bahwa terdapat model 

pembelajaran yang menjebatani peserta didik agar mampu 

belajar memecahakan masalah matematis tersebut yaitu 

model pembelajaran DL (penemuan terbimbing). 

Pembelajaran dengan alur penemuan terbimbing 

merupakan pembelajaran dimana gagasan melalui proses 

penemuan. Jadi, peserta didik mempertajam KPMM dan 

menemukan sendiri pola matematika dengan berdiskusi. 

Pembelajaran konvensional ialah suatu model 

dimana pendidik menjabarkan materi secara lisan dan 

peserta didik mengamati, memperhatikan, merangkum, 

bertanya, serta mengevaluasi[6]. Sudjito dkk (2013: 32), 

berpendapst pembelajaran konvensional ialah sarana 

penyampaian pengetahuan secara lisan ke sejumlah 

pendengar. Maknanya pada proses pembelajaran, 

pendidik berperan penting dalam memberikan materi 

pembelajaran kepada peserta didik yang kemudian dapat 

bermanfaat bagi perilakunya[7]. 

METODE PENELITIAN 

Eksperimen semu (quassi experiment) 

dipraktikkan untuk melihat KPMM peserta didik. Pada 

praktik penelitian ini dilaksanakan terhadap dua kelas 

eksperimen menerapkan model DL berbantuan vidio 

pembelajaran, sedangakan pembelajaran konvensional 

dengan pendekatan scientific diterapkan di kelas kontrol. 

Setelah pemberian model yang berbeda  masing-masing 

kelas sampel diberikan tes akhir. Rancangan penelitan 

yang diterapkan pada penelitian ini yaitu Randomized 

Control Group Only Disegn. Rancangan bisa dilihat pada 

Tabel II: 
 

 
TABEL II 

RANCANGAN PENELITIAN RANDOMIZED CONTROL-GROUP-

ONLY DESIGN 

Grop Treatment Post-test 

Experiment X O 
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Control - O 

Keterangan: 

X : Pembelajaran menggunakan Model Discovery 

Learning 

O : Soal yang disajikan kepada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol pada akhir pertemuan. 

 

Tujuan penelitian untuk mempraktikkan model 

pembelajaran DL dipembelajaran matematika. Penelitian 

in dilaksanakan pada kelas X MIPA di SMA Negeri 3 

Payakumbuh. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X.MIPA yang terdiri dari 5 kelas 

yaitu X IPA 1 – X IPA 5. 

Sampel penelitiannya adalah kelas XMIPA-3 yang 

merupakan grup eksperiment dan kelas XMIPA-5 yang 

merupakan grup kontrol yang diambil dengan acak 

(simple random sampling). Namun grup kontrol tidak 

mendapat perlakuan, sedangkan grup eksperimen 

mendapat perlakuan yaitu penerapan model DL. Sesudah 

kelas selesai, kedua kelompok mengambil tes akhir untuk 

membandingkan KPMM peserta didik. 

Penelitian ini memiliki 2 variabel yaitu variabel 

bebas dan terikat. Variabel bebas adalah pembelajaran 

yang menerapkan model pembelajaran DL, sedangkan 

variabel  terikat merupakan KPMM. 

Tertera data dalam penelitian ini yaitu data primer 

dan sekunder, data primer ialah hasil dari tes KPMM 

peserta didik yang diberikan pada grup eksperiment dan 

kontrol. Hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) semestes 

gasal dan jumlah peserta didik kelas X MIPA tahun 

akademik 2021-2022.  

Test KPMM merupakan instrument dari penelitian 

ini. Test kemampuan pemecahan masalah matematis 

dipergunakan agar mendapatkan data kuantitatif berupa 

hasil akhir KPMM. Tes ini diberikan dengan bentuk esai 

tertulis yang berisi empat indikator yang mengukur 

KPMM. Nilai tes akhir yang di peroleh dianalisa 

menggunakan uji-t.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tes akhir kemampuan pemecahan masalah matematis 

memberikan data tentnag kompetensi peserta didik. Tabel 

III menunjukkan hasil tes akhir kelas sampel. 
 

TABEL III 

INFORMASI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

GRUP SAMPEL  

Grup 
Jumlah 

Peserta Didik 

Rata-

Rata 

Skor 

Skor 

Tertingg

i 

Skor 

Terenda

h 

Eksperime

n 

25 45,55 64 28 

Kontrol 37 38,41 64 19 

 

Table diatas mengilustrasikan rata-rata tes kelas sampel. 

kelas eksperimen memiliki rataan skor yaitu 45,55 dengan 

skor tertinggi 64 dan terendah 28. Sedangkan kelas kelas 

kontrol 38,41 dengan skor tertinggi 64 dan terendah 19. 

Indikator KPMM diberikan skor dari 0-4.  Table IV 

memaparkan presentase skor KPMM tiap indicator  

 

TABEL IV 
PERSENTASE DARI SKOR PESERTA DIDIK PADA GRUP SAMPEL PADA 

TEST KPMM PESERTA DIDIK 

No 
Indikator Pemecahan 

Masalah Matematis 

Kelas 

Eskperimen (%) 

Kelas Kontrol 

(%) 

1 Memahami masalah 92,36 77,23 

2 
Merencanakan penyelesaian 

masalah 
78,70 59,38 

3 
Melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah 
57,64 34,38 

4 Memeriksa jawaban kembali 56,71 37,28 

Rata-rata 71,35 52,07 

Nilai dalam bentuk persen 

 

 Menurut Tabel IV dapat dilihat bahwa presentase 

indicator KPMM peserta didik pada kelas eksperimen 

lebih baik dibandingkan peserta didik pad akelas kontrol. 

Analisis data kuantitatif dipakai untuk mendapatkan 

informasi yang dikumpulkan dari hasil uji akhir. Tujuan 

dari analisis ini yaitu mencari tahu apakah hipotesis 

penelitian yang sudah dicobakan diterima atau tidak, 

memakai software minitab dengan dilaksanakannya uji 

asumsi sebelum uji hipotesis. Prosesdur berikut dipakai 

pada analisis statistik tes akhir pada grup sampel.  

 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang diperoleh 

menunjukkan kelas sampel memiliki nilai P-value 

masing-masing adalah 0,158 dan 0,623. Artinya 

𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝛼 = 0,05  maka dikategorikan 𝐻0 

diterima yaitu data KPMM peserta didik kelas 

sampel berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas Variansi 

Hasil dari uji homogenitas memperoleh nilai P-

value sebesar 0,662. Artinya nilai 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 >
𝛼 = 0,05  maka dapat disimpulkan kedua kelas 

mempunyai variansi yang homogen. 

 

c. Uji Kesamaan Rata-Rata 

berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan diperoleh 

𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,009  yang artinya 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 <
𝛼 = 0,05 maka 𝐻0 ditolak atau 𝐻1 diterima. Dapat 

disimpulkan jika KPMM pserta didik yang 

menggunakan model pembelajarna DL lebih baik 

dibanding yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Dilihat dari hasil analisis hipotesis yang telah 

dilaksanakan terhadap KPMM, disimpulkan bahwa 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran DL 

menunjukkan tingkat KPMM yang lebih bagus daripada 

peserta didik yang mengikuti pendekatan pembelajaran 

konvensional. Bagian ini juga tercermin dari rata-rata 

kenaikan tingkat KPMM peserta didik yang lebih baik 

dalam kelompok DL. Maka dari itu, disimpulkan 

pembelajaran Discovery Learning memiliki dampak 

positif kepada KPMM peserta didik. 

Selama pelaksanaan discovery learning, beberapa 

hambatan muncul dalam proses pembelajaran. Pada 

awalnya, saat pembagian kelompok dilakukan, banyak 

peserta didik yang tidak sepakat dengan pembagian yang 
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telah ditetapkan dan menginginkan untuk membentuk 

kelompok sendiri, yang menghambat proses pembelajaran. 

Beberapa di antara mereka juga merasa tidak puas dengan 

pengelompokkan yang diputuskan oleh pendidik. Saat 

diskusi berlangsung, suasana kelas terlihat kurang 

terkontrol karena banyak peserta didik yang beralih 

bertanya kepada kelompok lain, merasa kebingungan 

dengan pendekatan pembelajaran yang lain dari yang 

mereka terbiasa, sehingga waktu yang dialokasikan untuk 

mengerjakan tugas tidak mencukupi. Selanjutnya, selama 

sesi presentasi, banyak peserta didik yang tidak aktif 

mendengarkan presentasi yang dipraktikkan oleh salah 

satu kelompok di depan kelas. 

Pada pertemuan berikutnya, terlihat perbaikan dalam 

partisipasi peserta didik. Kelompok-kelompok terlibat 

dalam diskusi dengan lebih lancar, dan peserta didik 

memulai pekerjaan untuk mencari penyelesaian masalah 

yang disajikan, sehingga mencapai pemahaman konsep 

yang lebih baik. Walaupun demikian, ada juga beberapa 

peserta didik yang bergantung pada rekan sekelompok 

mereka untuk  mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). Selain itu, pengelolaan waktu yang kurang baik 

menyebabkan diskusi berjalan terlalu lama, melebihi 

waktu yang telah ditentukan. 

SIMPULAN  

Dari hasil data penelitian yang telah dilakukan di 

kelas XMIPA SMA Negeri 3 Payakumbuh Tahun 

Pelajaran 2021/2022 dan uraian yang telah dijelaskan, 

disimpulkan bahwa: 

1. Pengaplikasian model DL berpengaruh terhadap 

KPMM yang dimiliki peserta didik kelas XMIPA 

SMA Negeri 3 Payakumbuh. 

2. Setelah diberikan perlakukan, KPMM peserta 

didik setelah diberikan perlakuan dengan DL 

mengalami peningkatan. 
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